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PERANAN PAK TERHADAP NARKOBA
A. Pendahuluan
B. Penyalahgunaan narkoba sangatlah memprihatinkan, karena menimpa generasi-generasi muda yang merugikan pembanguan bangsa, merugikan keluarga, merugikan masyarakat dan diri sendiri. Penyalahgunaan narkoba adalah suatu permasalahan tentang prilaku manusia yang tidak mengikuti norma, moral yang sepatutnya kita miliki. Banyak faktor yang mepengaruhi manusia untuk menikmati narkoba. Setiap faktor yang menjadi pengaruh memiliki alasan masing-masing namun tidaklah bermanfaat.  Pemakain narkoba berawal dari didorong oleh rasa ingin tahu dan penasaran jika tidak menikmatinya. Rasa penasaran muncul ketika suatu fakta (masalah) muncul, sehingga penggunapun mencoba, apakah itu dapat menghilangkan rasa stress, dapat merubah hidup?. Dalam Alkitab tidak ditekankan secara rinci tentang suatu pengertian narkoba dan manfaatnya. Akan tetapi Alkitab jelas menekankan bahwa tubuh kita dalah milik Kristus, kita adalah kepunyaan-Nya, kita adalah murid-murid-Nya. Tidaklah benar jika kita merusak tubuh kita yang adalah milik Kristus dengan memakai narkoba.  Biarkan firman itu hidup di dalam kita dan kita hidup didalam firman-Nya agar hidup selalu mengarah pada firman Allah.
C. Kompetensi Dasar

· Bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa dengan mampu menjunjung sikap religius.
· Mengembangkan nilai-nilai Kekristenan.

· Menghayati Allah Tritunggal sebagai kebenaran iman Kristiani.

· Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral dan etika.
· Mampu menerapkan pemikiran yang logis, inovatif, bermuutu, dan terukur dalam melakukan pekerjaan yang spesifik dibidang keahliannya
D. Kemampuan Akhir yang Diharapkan

· Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian narkoba
· Mahasiswa dapat menjelaskan jenis-jenis narkoba
· Mahasiswa dapat memehami prilaku para pecandu narkoba dengan yang tidak mengonsumsi narkoba.

· Mahasiswa dapat memahami sifat-sifat Kristus yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
· Mahasiswa dapat memahami kehendak Allah terhadap umat-Nya dalam menyikapi narkoba.
· Mahasiswa dapat memahami aturan-aturan dalam firman yang bertolak elakang dengan firman Tuhan.
E. Kegiatan Belajar 1
D.1. Peranan Pendidikan Agama Kristen Terhadap Narkoba
Memiliki anggota keluarga yang terjerumus narkoba menjadi hal yang semakin sulit ketika orang tersebut tidak mau ditolong atau tidak mau berubah. Ketika penderita narkoba enggan untuk bertobat, sebagai manusia keluarga, sahabat dan kelarab lainnya cenderung bersikap tidak sabar untuk membimbing penderita narkoba. Rasa malu dan ketibaksabaran itulah yang membuat banyak penderita narkoba dijauhi, diusir dari lingkungan keluarga, kerabat dan ditengah masyarakat, bahkan didalam suatu komunitas yang mungkin dahulunya membantu imannya semakin bertumbuh sebelum menikmati narkoba karena prilakunya sangat menjengkelkan. Itulah fakta yang menyedihkan, yaitu para penderita narkoba ditinggalkan dan ditelantarkan oleh kelurga dan sahabat.
Ketika keluarga dan kerabat meninggalkan pecandu narkoba, inilah momentum yang ditunggu-tunggu oleh iblis. Yaitu hilangnya kasih kepada penderita narkoba. Ini pulah yang semakin merusak gambaran tentang kasih Allah Bapa di sorga kepada seluru umat manusia, khususnya pada penderita narkoba yang merupakan gambaran orang berdosa. Penderita narkoba kehilangan definisi sejati tentang kasih Allah karena melihat dan merasakan penolakan keluarga dan kerabat ataupun dalam lingkungan masyarakat.
Hidup orang yang mengalami penolakan cenderung akan membuat hidupnya justru bertambah buruk, menjadi tidak menentu dan merasa sulit untuk mengalami kasih Bapa dan mengakui bahwa Yesus sebagai pribadi yang penuh kasih. Penolakan bagi priadi yang terjerumus dalam narkoba menjadi cela bagi isblis untuk menanamkan kebencian dan dendam dalam hati mereka. Kebencian menjadi penghalang bagi orang yang terikat narkoba untuk mau menerima pertolongan dari orang lain. Tanpa bantuan orang tua, sahabat atau kerabat lainnya yang dikenal. Ketika pecandu merasa sulit untuk menerima bantuan dari orang lain hal tersebut akan membuat mereka semakin menjauh dari pemulihan dan kelepasan.

Yesus datang kedunia untuk membuktikan bagi dunia bahwa kasih karunia Yesus tersedia untuk semua orang tanpa terkecuali, bahkan Yesus menyatakan diri-Nya datang ibarat tabib bagi orang berdosa. Cara apapun yang dilakukan untuk menyembuhkan para pecandu narkoba, yang jelas bahwa semua harus dilakukan dengan berasarkan kasih dari Allah, selain kasih kitapun memerlukan kedisiplinnan keras dalam pemulihan ataupun penanganannya.
a. Memperbanyak Kasih dan Iman
Menangani orang yang terjerumus dalam narkoba dan membimbing orang agar tidak terjerumus dalam narkoba bukanlah suatu hal yang sangat muda untuk dilakukan. Didalam pemulihan pemulihan orang yang sudah menggunakan narkoba sangatlah menguji kesabaran, kelemah-lembutan dan tahan uji dari orang-orang yang membimbingnya, begitu pula ketika membimbing orang agar tidak terjerumus dalam narkoba. Bagi orang tua, apapun yang dilakukan oleh anggota keluarga ingatlah bahwa anggota keluarga itu adalah anggota keluarga yang dibutuhkan dan membutuhkan keluarga. Peran keluarga dalam suatu pemulihan terhadap orang yang menggunakan narkoba dan bimbingan agar orang tidak terjerumus dalam narkoba adalah sangat penting, karena mereka tidak merasa sendiri dalam berjuang. Oleh karena itu milikilah kepercayaan dan iman bahwa anggota yang menggunakan narkoba adalah milik Kristus, jadi hanya Allah yang sanggup memulihkan dan melepaskan pecandu yang sudah terikat dengan narkoba.
Keluarga dan kerabat mebutuhkan iman yang besar untuk percaya bahwa mereka pasti akan melihat kesembuhan dari mereka yang sudah terjerat dalam narkoba. Dengan memiliki iman kepada Allah, keluarga dan kerabat akan memiliki kesanggupan melewati hari-hari berat dan baerbagau tantangan yang terjadi dalam keluarga atau sebua komunitas. Dengan beriman dan memegang janji Allah, siapapun akan mendapatkan kekuatan dan ketenangan. Karena firman Tuhan itu iya dan amin. Percayalah bahwa separah apapun kondisi seseorang yang terikat dengan naarkoba pasti bisa disembuhkan, asalkan tetap setia kepada Allah yang besar, karena Allah sendiri membuktikan juga bahwa Ia adalah setia.” Tetapi Dia tertikam oleh karena pemberontakan kita, Dia diremukan oleh karena kejahatan kita, ganjaran yang mendatangkan keselamatan bagi kita ditimpahkan kepadanya, dan oleh bilur-bilurya kita menjadi sembuh”. Yesaya 53:5. Ayat tersebut haruslah menjadi pegangan untuk menjadikan kekuatan untuk menghadapi kenyataan bahwa mereka terikat oleh narkoba. Keterikatan mereka dalam narkoba merupakan bentuk pemberontakan dan kejahatan kepada Tuhan yang ada ditengeh-tengah keluarga yang seringkali tidak disadari dan diakui. Namun ketika disadari dan mengakuinya, percayalah bahwa Yesus telah berkorban bagi keselamatan keluarga. Percaya bahwa didalam nama Yesus, seluruh dosa, kesalahan, dan pemberontakan yang terjadi dalam keluarga telah dihapuskan. Terus percaya bahwa ada anugerah keselamatan yan teelah diberikan Yesus pada setiap keluarga. Ketika iman keselamatan ini timbul, akan muncul iman bahwa anggota yang keluarga yang terjerumus dalam narkoba bisa disembuhkan. Bilur-bilur darah-Nya merupakan obat yang paling mujarab dan dasyat menyembuhkan. Jangan biarkan ada kebimbangan dalam hati atau pikiran, karena kebimbangan akan membuat putus asa menghadapi kelakuan buruk orang yang menggunakan narkoba. Kebimbangan akan membuat hati terus berkeluh kesah dan justru menceritakan sikap yang buruk dari pengguna narkoba kepada banyak orang. Keluhan yang terus menerus akan membuat mulut lebih berkuasa untuk berdoa dan mengimani bahwa pengguna narkoba tidakn bisa disembuhkan. Perkataan yang negatif akan membuat iman da kepercayaan terhadap janji Allah luntur. Rasa bimbang dan kurang percaya  dalam setiap perkataan justru menghambat kita untuk melihat mujizat Allah sudah disediakan untuk anggota keluarga yang menggunakan narkoba. Milikilah pengharapan yang besar kepada Allah. Jangan biarkan pengharapan mengendur. Jangan biarka juga pengharapan beralih dari Allah kepada orang lain atau hal-hal lain. Karena ada banyak yang justru meminta pertolongan kepada dukun atau orang pintar. Perayalah bahwa iman kita sebagai orang Kristen dapat melepaskan pecandu dari narkoba. Ketika suatu hubungan dalam keluarga memburuk, maka berdoalah. Hanya kasih yang sanggup menutupi dosa dan kesalahan yang dilakukan para pecanddu narkoba. Pengampunan yang lahir dari kasih akan membantu orang tua, keluarga untuk berdoa terus menerus tanpa berkesudahan agar pecandu narkoba dipulihkan dan kasihlah yang sanggup membuat orang bertahan menghadapi orang pecandu narkoba sampai pulih bahkan ketika membimbing orang agar tidak menjadi pecandu narkoba.
b. Menerima Sepenuhnya
Keterikatan dengan narkoba akan melahirka karakter yang buruk bagi pecandu. Haruslah kita selalu melakukan penerimaan yang sungguh-sungguh tulus kepada mereka. Kejatuhan dalam dosan narkoba adalah sesuatu hal yang harus kita hadapi terlebih orang tua dan keluarga dan tidak perlu menyalahkan pihak-pihak-tertentu, seperti sahabat atau lingkungan dimana ia bergaul. Peganglah keyakinan bahwa Tuhan memegang kendali atas segala hal, temsuk yang menjadi pecandu narkoba. Tuhan pasti menolong dan memberikan kesembahan. Hidup orang yang percaya adalah memiliki imanpenuh kepada Tuhan. Allah sendiri yang membentingi keluara kita, perkerjaan, bisnis dan lainnya.
c. Sabar dalam Proses
Pemulihan dalam keterikatan narkoba tidak dilakukan secara instan. Orang tua atau keluarga haruslah memiliki sikap yang sabar dalam membimbing pecandu narkoba sampai ia memperoleh kesembuhan. Meski prosesnya lambah tapi percayalah bahwa ada kepastian penyembuhan dari Allah yang turun bekerja hingga pada akhirnya pecandu narkoba benar-banar menerima pemulihan atau kesembuhan. Firman Tuhan mengatakan “aku diajari aayahku, katanya kepadaku “biarlah hatimu memegang perkataanku, berpeganglah pada petunjuk-petunjukku, maka engkau akan hidup. Perolehlah hikmat, perolehlah pengertian, jangan lupa dan jangan menyimpang dari perkartaan mulutku” Amsal 4:4-5. Sampaikanlah firman Tuhan kepada mereka yang pecandu narkoba, karena firman Tuhan menunjukan jalan yang lurus dan benar untuk menuntun atau mengampuni kesalahan dan dosa manusia. Lakukanlah itu kepada mereka agar mereka merasakan kasih yang Bapa berikan elalui keluarga dan kearabat. Kasih dan kesabaran orang tua akan menumbuhkan rasa percaya diri pecandu narkoba bahwa masa depan mereka sungguh ada. Membagikan firman Tuhan secara rutin merupakan tantangan bagi keluarga. Seringkali merasa putus asa karena orang yang terjerat narkoba sering terlihat cuek dan tiak merespon firman. Jika hal itu terjadi, maka tetaplah percaya bahwa firman tuhan yang ditabur telah diterima dan masuk kehati mereka.
d. Memulihkan Persekutuan yang Retak
Hubungan selalu layak dipulihkan. Karena inti dari kehidupan adalah bagaiaman mengasihi, Allah ingin agar kita menghargai hubungan dan berupaya untuk memeliharanya dan bukan menolaknya ketika ada retakan karena sebuah persoalah yang tidak bisa diterima.Alkitab telah mengajar kita bahwa Allah telah memberikan kepada kita pelayanan untuk memulihkan hubungan. Karena alasan inilah sebagian Perjanjian baru ditulis Paulus “ jika ada sesuatu yang kamu peroleh karena mengikut Kristus, jika kasih-Nya telah membuat kehidupnamu berbeda, jika berada dalam persekutuan Roh  mempunyai suatu arti bagimu, hendaklah kamu sehati sepikir, saling mengasihi, jadilah sahabat-sahabat sejati.” Kristus menginginkan kita agar keluarga-Nya dikenal melalui kasih kita satu sama lain.persekutuan yang pecah merupakan kesaksian yang memalukan terhadap-orang-orang yang tidak percaya. Karena itu Paulus begitu malu karena anggota jemaat Korintu terpecah menjadi golongan-golongan yang saling memerangi dan bahkan saling memperkarakan ke pengadilan. Dia menulis, “hal ini kukatakan untuk memalukan kamu. Tidak adakah orang diantara kamu yang berhikmat yang dapat mengurus-perkara-perkara dari saudaramu?”. Kita dibentuk untuk menjadi keluarga Allah dan tujuan kita dibumi adalah mengasihi  dan memiliki hubungan yang baik dengan sesama. Karena itu kita perlu meminta tuntunan dari Roh Kudus setiap saat. 
Kita dapat membangun kembali hubungan meskipun kita tidak mampu menyelesaikan perbedaan-perbedaan kita. Orang-orang Kristen seringkali memiliki perbedaan pendapat yang wajar dan dapat diterima. Allah menginginkan kesatuan, bukan keseragama, dan kita bisa hidup bergandengan tangan untuk sama-sama salingmerangkul satu dengan yang lain agar tidak terjerat pada narkoba dan dapat membantu pemulihan pecandu narkoba.

e. Menjadi Serupa dengan Kristus
Kita diciptakan untuk menjadi serupa dengan Kristus. Sejak semua, rencana Allah adalah menjadikan kita serupa dengan Anak-Nya Yesus. Dari semua ciptaan, hanya manusia yang diciptakan segambar dengan Allah.  Inilah hak yang istimewa dan memberik kita martabat. Kita tidak mengetahui semua dalam frasa ini, tetapi kita mengetahui beberapa aspek yang termasuk didalamnya. Yaitu kita memeiliki Roh yang kekal dan yang akan hidup lebih lama daripada tubuh jasmanai kita, kita memiliki akal budi atau kemampuan berpikir, bernalar dan memecahkan masalah. Kita memiliki kemampuan untuk memberi dan mengasihi juga menerika kasih sejati, kita memiliki kesadaran moral yakni membedakan mana yang benar dan yang salah, yang membuat kita bertanggungjawab kepada Allah. Bukan hanya orang percaya yang memiliki gambar Allah, itu sebabnya bembunhan, aborsi dan narkoba adalah hal yang salah. Allah menginginkan agar kita mengembangkan karakter dan bertumbuh secara rohani dan menjadi serupa dengan Kristus agar kita selalu emnyadari perbuatan-perbuatan yang tidak dikehendaki Allah dalam hidup kita, seperti menjadi pengedar atau pecandu narkoba.
Menjadi serupa dengan Kristus tidak berarti kehilangan kepribadian kita atau menjadi tiruan yang tidak memiliki tujuan. Allah menciptakan manusia dengan unik, oleh karena itu Dia tidak ingin menghancurkan dan membiarkan kita. Oleh karena itu, wajiblah memelihara hidup dan prilaku agar serupa dengan Karakter Allah.
Allah menghendaki agar kita mengembangkan karakter yang digambarkan dalam ucapan bahagia Yesus yaitu “buah Roh’, tulisan terkenal paulus mengenai “kasih” dan daftar yang ditulis Petrus mengenai karakteristik kehidupan yang efektif dan produktif. Disaat lupa bahwa karakter merupakan salah satu tujuan Allah bagi hidup orang Kristen maka pada saat itu hidup merasakan putus asa dengan keadaan. Kemudian dari situlah muncul berbagai pertanyaan tentang karya Allah, keterlibatan Allah terhadap manusia, tentang kasih Allah. Berbagai macam pikiran negativ pun muncul dalam hati yang pada akhirnya membuat iman semakin merosot, menyalahkan Allah, diri sendiri dan akhirnya melampiaskan perasaan kecewa pada hal yang tidak dikehendaki Tuhan sepeti narkoba. 
Keserupaan dengan Kristus tidak dihasilkan dengan tiruan , tetapi melalui tindakan penempatan sebagai tempat tinggal. Kita membiarkan Kristus untuk hidup melalui kita “Kristus didalam kita”. Alkitab membandingkan petumbuhan rohani dengan sebuah benih, sebuah bangunan, dan seorang anak yang sedang bertumbuh. Setiap metafora itu memerlukan peran aktif; Benih harus ditanam dan dirawat, banguna harus dibangun, tidak muncul begitu saja, dan anak-anak harus makan dan bergerak untuk bertumbuh. Firman Tuhan memberikan kebenaran yang kita butuhkan untuk bertumbuh, umat Allah memberikan dukungan  yang kita butuhkan untuk bertumbuh dan keadaan sekitar memberikan lingkungan yang kita perlukan untuk melatih keserupaan dengan Kristus. Jika kita dapat menerapkan Firman Allah, bersekutu terus-menerus dengan umat peprcaya lainnya dan belajar mempercayai Allah dalam keadaan-keadaan yang sulit, kita pasti akan menjadi serupa dengan-Nya kita akan melihat pada setiap pertumbuhan karakter kita.
Menjadi serupa dengan Kristus adalah suatu proses pertumbuhan yang lama dan lambat. Kedewasaan rohani tidaklah instan atau otomatis; pertumbuhan rohani merupakan perkembangn yang progresif dan bertahap yang akan berlangdung sepanjang sisa hidup. Umat-Nya merupakan karya yang berjalan. Perubahan rohani untuk mengembangkan karakter seperti Kristus akan berlangsung sepanjang sisa hidup. Kehidupan Kristen meliputi prilaku dan karakter. Perbuatan-perbuatan kita haruslah konsisten dengan pengakuan iman kita, dan keyakinan kita harus didukung dengan perilaku yang serupa dengan Kristus.
PERANAN pendidikan dalam mengatasi penyalahgunaan narkoba dalam masalah penanggulangan narkoba, sekolah dan universitas memegang peranan penting karena sekolah dan universitas merupakan tempat berkumpulnya anak-anak muda yang sering dijadikan sasaran. 

Berdasarkan data yang Bareskrim, Mabes Polri diketahui tersangka penyalahguna narkoba di lingkungan SD tahun 2003 berjumlah 88 orang dan meningkat tahun 2004 menjadi 407 orang. Di lingkungan SMP tahun 2003 berjumlah 632 orang dan tahun 2004 meningkat 968 orang, dan di lingkungan SMA tahun 2003 berjumlah 887 orang dan tahun 2004 meningkat berjumlah menjadi 1511 orang.

Sekolah sebagai institusi dan lembaga pendidikan memiliki empat komponen penting. Pertama, sekolah menyediakan kerangka kerja bagi perencanaan, pengimplementasian dan pengevaluasian dalam upaya
pencegahan dan pengurangan penyalahgunaan drug (termasuk alkohol dan rokok). Kedua, sekolah menyediakan lingkungan fisik dan sosial bagi pengembangan kesehatan siswa berkaitan dengan tujuan pendidikan yang ingin dicapai sesuai dengan jenjang pendidikan.

Ketiga, membantu siswa berperilaku (skills-based drug education) dan menciptakan kondisi yang sehat bagi siswa. Sekolah berperan dalam membentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diperlukan remaja nantinya dalam memilih dan mengambil keputusan untuk tidak menggunakan drug. 

Diknas sebagai anggota Badan Narkotika Nasional (BNN) salah satu tugas dan fungsinya untuk melakukan pencegahan narkoba khususnya di lingkungan sekolah dan universitas. Pencegahan berbasis sekolah dan universitas (School Based Prevention) mudah dilaksanakan karena sekolah dan universitas lebih berstruktur sehingga mudah diadakan pengawasan meskipun dilakukan secara komprehensif dan terpadu. 

Biasanya, mereka yang terkena narkoba di sekolah dan universitas umumnya berawal dari merokok. Bahkan, anak-anak yang potensial menjadi penyalahguna narkoba biasanya berawal dari kebiasaan merokok kemudian meningkat dengan mencoba-coba mengisap/mengkonsumsi narkoba. Diknas sebagai lembaga pemerintah yang ditugasi menangani masalah pendidikan telah menyatakan perang melawan narkoba dan sebagai salah satu wujud nyatanya dengan mengkampanyekan anti narkoba serta membentuk lembaga kebugaran jasmani yang bertugas mengurusi masalah narkoba.

Program pendidikan yang efektif dan luas merupakan bagian yang penting dari tindakan penanggulangan dan pencegahan penyalahgunaan narkoba. Pencegahan melalui pendidikan sebagai sebuah proses berkesinambungan dengan tujuan menghindari narkoba. Kurikulum
dan program yang dikembang sebagai bagian dari strategi nasional untuk meningkatkan kewaspadaan masyarakat. Oleh karena itu system pendidikan dan motivasi guru merupakan hal penting yang tidak akan diabaikan untuk dapat menjamin siswa-siswinya serta mahasiswa secara efektif menolak narkoba dan memilih cara hidup sehat. 

Dengan demikian perlu disiapkan materi pengajaran masalah keuntungan cara hidup sehat bebas dari narkoba. Namun yang terjadi yang menjadi kendala di dunia pendidikan sekarang belum seluruh guru mempunyai pengalaman dan pengetahuan dasar tentang narkoba.

Pencegahan Berbasis Sekolah 
Pencegahan berbasis sekolah (School Based Prevention) lebih mudah dilaksanakan dikarena sekolah lebih berstruktur sehingga dapat diadakan pengawasan meskipun dilaksanakan secara komprehensif dan terpadu. Dalam melaksanakan pendidikan pencegahan di sekolah dalam kurikulum maupun kegiatan ekstrakurikuler yang menyangkut upaya meningkatkan kualitas hidup secara bertahap disisipkan pengetahuan atau pelajaran yang bertujuan untuk mensisialisasikan kebijakan penanggulangan dan bahaya penyalahgunaan narkoba.

Dalam pelaksanaan pencegahan penyalahgunaan narkoba dilingkungan sekolah perlu diadakan langkah-langkah, sebagai berikut antara lain menilai besar dan luasnya masalah dan mengembangkan mekanisme pengawasannya. Tetapkan kebhijakan yang jelas dan konsisten yang berlaku bagi siswa, guru dan semua personil di lingkungan sekolah yang menyelesaikan penyalahgunaan narkoba di lingkungan sekolah tidak dibenarkan.

Menyelenggarakan program bantuan/pendukung anak-anak sejak TK sampai dengan mahasiswa, antara lain kelompok belajar, kegiatan-kegiatan alternative, konseling untuk teman sebaya, ketrampilan, kerja bakti social dan lain-lain. Kemudian mengharapkan partisipasi orang tua, dan pendekatan terpadu sekolah dan masyarakat.

Peran pengajar dan orangtua serta mahasiswa
Guru dan Dosen mempunyai tangung jawab dan kewajiban mendidik murid atau mahasiswanya berhasil menyelesaikan studinya. Dan merasa malu bilamana ada murid atau mahasiswanya gagal terutama karena ikut terlibat perkara Narkoba. 

Oleh karenanya guru dan dosen harus terpanggil turut serta dalam upaya mencegah dan memberantas penyalahgunaan narkoba. terusik bilamana terjadi perkara, Narkoba. Oleh karenanya guru/dosen mempunyai kewajiban berperan serta dalam upaya pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan Narkoba Kalau seorang anak dan satu keluarga baik sebagai pelajar, mahasiswa, maupun sebagai pemuda generasi penerus Bangsa seperti ini, bagaimana mungkin dia calon pemimpin Bangsa Indonesia. 

Tentunya orang tua yang menanggung resikonya terutama dalam hal penilaian masyarakat, orang tua tersebut gagal dalam membina keluarga. Bahkan dari diri orangtua tersebut merasa malu dengan tetangga atau sanak famili bilamana diketahui ada putera/anaknya terlibat Narkoba. Dengan uraian di atas diharapkan seluruh Bangsa Indonesia mempunyai persamaan kehendak harus bertekad dan berkata “Katakan Tidak Pada Narkoba”.

Para orang tua berkepentingan dalam membina dan menyelamatkan kelangsungan ketentraman keluarga dan lingkungan sekitarnya. Karena orang tua yang pertama merasakan keharmonisan keluarga bilamana ada salah seorang dari anaknya terlibat perkara narkoba. Anak terlibat Narkoba maka orang tua yang susah.

Dengan demikian orang tua berkewajiban untuk membina putera/puterinya agar tidak terlibat narkoba, namun bilamana ada dari putera / puterinya sebagai pengguna narkoba maka orangtua wajib dan berhak melaporkannya kepada yang berwajib serta sedini mungkin membawa anak ke Rumah Sakit/tempat rehabilitasi.

Mahasiswa harus menjadi panutan dan generasi penerus untuk memberikan pengabdiannya kepada masyarakat, Bangsa, dan Negara sesuai dengan Tri Darma Pendidikan yang diemban oleh setiap Mahasiswa. Bertugas menghindari diri dari penyalahgunaan narkoba, memperhatikan kegiatan teman mahasiswanya agar tidak terlibat Penyalahgunaan narkoba, memberi nasehat dan penyuluhan kepada rekan mahasiswanya untuk menjauhi penyalahgunaan narkoba, memberitahukan kepada Dosen atau Rektorat serta orangtua mahasiswa tentang keterlibatan temannya penyalahgunaan narkoba atau perbuatan tawuran dan anarkis. 

Turut serta di lingkungan tempat tinggalnya sebagai warga negara yang baik memberikan penyuluhan dan penerangan tentang bahaya penyalahgunaan narkoba. Melaporkan kepada kepolisian setempat bilamana mengetahui, melihat, dan mendengar tentang bahaya penyalahgunaan narkoba. 

A.    BAHAYA NARKOBA
Narkoba adalah singkatan dari narkotika dan obat-obatan berbahaya, istilah narkoba ini sangat berkaitan dengan senyawa yang memberi efek kecanduan bagi para penggunanya. Bahaya narkoba tidak hanya berpengaruh pada fisik saja tetapi bisa mengganggu mental atau jiwa pecandu narkoba tersebut. Bagi pecandu, bahaya narkoba tidak hanya merugikan masalah fisik saja tetapi akan mengalami gangguan mental dan kejiwaan. Sebenarnya narkoba ini merupakan senyawa-senyawa psikotropika yang biasa digunakan dokter atau rumah sakit untuk membius pasien yang mau dioperasi atau sebagai obat untuk penyakit tertentu, tetapi persepsi tersebut disalah artikan akibat penggunaan di luar fungsinya dan dengan dosis yang di luar ketentuan. Apabila disalah gunakan, bahaya narkoba dapat mempengaruhi susunan syaraf, mengakibatkan ketagihan, dan ketergantungan, karena mempengaruhi susunan syaraf. Dari ketergantungan inilah bahaya narkoba akan mempengaruhi fisik, psikologis, maupun lingkungan sosial.
1.      .Jenis-Jenis Narkoba
a.      Morfin
Morfin adalah hasil olahan dari opium/candu mentah. Morfin merupakan alkaloida utama dari opium (C17H19NO3). Morfin rasanya pahit, berbentuk tepung halus berwarna putih atau dalam bentuk cairan berwarna. Pemakaiannya dengan cara dihisap dan disuntikkan. 
b.      Codeina
Codein termasuk garam turunan dari opium dan candu. Efek codein lebih lemah daripada heroin dan potensinya untuk menimbulkan ketergantungaan rendah. Biasanya dijual dalam bentuk pil atau cairan jernih. Cara pemakaiannya ditelan dan disuntikkan. 
c.       Heroin (putaw)
Heroin mempunyai kekuatan yang dua kali lebih kuat dari morfin dan merupakan jenis opiat yang paling sering disalahgunakan orang di Indonesia pada akhir – akhir ini. Heroin yang secara farmakologis mirip dengan morfin menyebabkan orang menjadi mengantuk dan perubahan mood yang tidak menentu. Walaupun pembuatan, penjualan dan pemilikan heroin adalah ilegal, tetapi diusahakan heroin tetap tersedia bagi pasien dengan penyakit kanker terminal karena efek analgesik dan euforik-nya yang baik. 
d.      Methadon
Saat ini Methadone banyak digunakan orang dalam pengobatan ketergantungan opioid. Antagonis opioid telah dibuat untuk mengobati overdosis opioid dan ketergantungan opioid. Sejumlah besar narkotik sintetik (opioid) telah dibuat, termasuk meperidine (Demerol), methadone (Dolphine), pentazocine (Talwin), dan propocyphene (Darvon). Saat ini Methadone banyak digunakan orang dalam pengobatan ketergantungan opioid. Antagonis opioid telah dibuat untuk mengobati overdosis opioid dan ketergantungan opioid. Kelas obat tersebut adalah nalaxone (Narcan), naltrxone (Trexan), nalorphine, levalorphane dan apomorphine. Sejumlah senyawa dengan aktivitas campuran agonis dan antagonis telah disintesis, dan senyawa tersebut adalah pentazocine, butorphanol (Stadol), dan buprenorphine (Buprenex). Beberapa penelitian telah menemukan bahwa buprenorphine adalah suatu pengobatan yang efektif untuk ketergantungan opioid. Nama popoler jenis opioid : putauw, etep, PT, putih.
e.       Demerol
Nama lain dari Demerol adalah pethidina. Pemakaiannya dapat ditelan atau dengan suntikan. Demerol dijual dalam bentuk pil dan cairan tidak berwarna.
f.       Candu
Getah tanaman Papaver Somniferum didapat dengan menyadap (menggores) buah yang hendak masak. Getah yang keluar berwarna putih dan dinamai “Lates”. Getah ini dibiarkan mengering pada permukaan buah sehingga berwarna coklat kehitaman dan sesudah diolah akan menjadi suatu adonan yang menyerupai aspal lunak. Inilah yang dinamakan candu mentah atau candu kasar. Candu kasar mengandung bermacam-macam zat-zat aktif yang sering disalahgunakan. Candu masak warnanya coklat tua atau coklat kehitaman. Diperjual belikan dalam kemasan kotak kaleng dengan berbagai macam cap, antara lain ular, tengkorak, burung elang, bola dunia, cap 999, cap anjing, dsb. Pemakaiannya dengan cara dihisap.
2.       Dampak Penyalagunaan Narkoba Terhadap Fisik Pemakai
	Gangguan pada Sistem Saraf 
	Kejang-kejang, gangguan kesadaran, kerusakan syaraf tepi, halusinasi

	Gangguan pada Sistem Kardiovaskular
	gangguan peredaran darah, infeksi akut otot jantung.

	Gangguan Pada Kulit
	eksim, penanahan  (abses), alergi.

	Gangguan pada Organ Dalam
	kesukaran bernafas, penekanan fungsi pernapasan, pengerasan jaringan paru-paru, pengecilan hati

	Gangguan Pada Fisiologis Tubuh
	Mual-mual, sering sakit kepala, dan  muntah, murus-murus, suhu tubuh meningkat, sulit tidur.

	Gangguan Pada Sistem Reproduksi
	Aktivititas kerja kelenjar endokrin khususnya pada kelenjar testis dan ovarium berkurang. Mengakibatkan berkurangnya produksi hormon reproduksi seperti estrogen, progestron dan testoteron dan terjadinya disfungsi seksual seperti impoten. Khusus pada pengguna narkoba atau narkotika wanita, dapat menyebabkan haid atau menstruasi tidak teratur.


3.      Dampak Penyalagunaan Narkoba Terhadap Psikis/ Psikologi Pemakai
	Ansietas dan depresi
	Pengguna narkoba atau narkotika akan mengalami gejala ini yaitu ansietas dan depresi. Gejala yang ditimbulkan bermacam macam begitupun dengan intensitasnya tergantung kepribadian pengguna atau pecandu narkoba atau narkotika. Simpton terjadinya ansietas adalah gelisah, insomnia, dan terjadinya serangan panik, bahkan beberapa pengguna narkoba mengaku dan teramati mengalami gejala serangan panik, insomnia (susah tidur), merasa takut mati, merasa tercekik.
Keracunan terhadap narkoba jenis stimulan serta depresan yang dihentikan dapat menyebabkan munculnya perasaan bising, tidak nyaman, dan pecandu atau pemakai akan menghindari kerumunan, daerah bising, serta menjadi agorafobia (takut bersosialisasi). Dapat pula menyebabkan terjadinya kurang konsentrasi serta nafsu makan berkurang.

	Flashback
	Efek flashback adalah efek yang terjadi dimana pengguna narkoba atau narkotika mengalami situasi atau mengenang masa lalunya yang berat. Dampak ini sering dialami oleh pengguna ganja ataupun jenis halusinogen lainnya. Keracunan zat ini mampu menyebabkan munculnya rasa panik berlebih.

	Psikosis
	Psikosis terjadi pada pengguna atau pemakai narkoba yang beberapa saat yang lalu memakai atau menggunakan narkoba. Dampak yang ditimbulkan oleh jenis depresan adalah psikosis. Dampak ini dapat muncul beberapa jam bahkan beberapa hari setelah penggunaan depresan yang menekan ataupun mengganggu sistem saraf. Dapat menyebabkan pengguna sering tertawa lepas tidak bahkan berkeliaran telanjang.


B.     PANDANGAN GEREJA TERHADAP NARKOBA
Narkoba menurut pandangan alkitab jika kita baca seluruh isi Alkitab, maka kita tidak akan menemukan ayat yang menjelaskan secara gamblang tentang penyalahgunaan narkoba. Namun secara implisit kita bisa memahami bagaimana Tuhan melalui firman-Nya dalam Alkitab sangat murka terhadap masalah narkoba.
Referensi lain mencatat bahwa dalam terjemahan Inggris juga, tidak ditemukan ayat dalam Alkitab yang membicarakan secara jelas dan spesifik tentang penggunaan obat-obatan yang dapat menenangkan atau merangsang halusinasi pemakai, tetapi kita akan melihat bahwa kata dalam bahasa Yunani pharmakeia menunjuk kepada hal ini.
Selanjutnya Agama Kristen dikenal sebagai agama yang sangat menonjolkan cinta kasih. Karena itu, tidak mengherankan jika dalam sumber-sumber agama ini jarang kita dapati larangan-larangan dan ancaman-ancaman bagi yang melanggarnya. Namun demikian, agama Kristen Katolik dan Protestan juga memandang narkoba sebagai barang haram, sebab memang dalam narkoba itu terdapat unsur-unsur yang dapat merusak organ saraf.  Mari kita baca ayat-ayat Alkitab berikut:
1 Korintus 10:31
Aku menjawab: Jika engkau makan atau jika engkau minum, atau jika engkau melakukan sesuatu yang lain, lakukanlah semuanya itu untuk kemuliaan Allah.
1 Korintus 6:19
Atau tidak tahukah kamu, bahwa tubuhmu adalah bait h  Roh Kudus 1  yang diam di dalam kamu, Roh Kudus yang kamu peroleh dari Allah, –dan bahwa kamu bukan milik kamu sendiri?
Efesus 5:18
Dan janganlah kamu mabuk oleh anggur, karena anggur menimbulkan hawa nafsu (kata bahasa Yunani untuk “hawa nafsu” berarti “hidup yang disia-siakan, tidak bermoral; tidak bersusila, berfoya-foya”).
Efesus: 5:11
“Janganlah turut mengambil bagian dalam perbuatan-perbuatan kegelapan yang tidak berbuahkan apa-apa, tetapi sebaliknya telanjangilah perbuatan-perbuatan itu,”
Matius: 16:24
Yesus berkata kepada murid-murid-Nya : “Setiap yang mau mengikut Aku, ia harus menyangkal dirinya, memikul salibnya, dan mengikuti Aku,”
Ibrani: 12:2
“Marilah kita melakukannya dengan mata tertuju kepada Yesus, yang memimpin dalam iman dan yang membawa iman kita itu kepada kesempurnaan, yang dengan mengabaikan kehinaan…..,”
Menyimak ayat-ayat di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa umat Kristiani dilarang melakukan perbuatan-perbuatan yang destruktif (merusak), termasuk yang di dalamnya adalah penyalahgunaan narkoba. Sebaliknya sebagai umat Kristiani, hendaknya mengikuti jejak Yesus. Adapun syarat untuk dapat selalu mengikuti jejak Yesus ini adalah keharusan menyangkal setiap ajakan hawa nafsu, salah satunya menyalahgunakan narkoba.
Ada juga firman-firman yang menyatakan bahwa kesulitan untuk meninggalkan narkoba adalah hidup dalam salib yang harus dipanggul setiap hari. Orang sudah kecanduan narkoba, akan terasa sangat berat untuk meninggalkannya. Dengan atau tanpa disadari, si pecandu narkoba telah meninggalkan kayu salibnya dan berjalan bersebrangan dengan Yesus.

C.    PERENAN GEREJA DALAM MEMBERANTAS NARKOBA
Berkenaan dengan permasalahan narkoba, Gereja Indonesia sendiri sudah menunjukan komitmen dan peran nyata berkenaan dengan narkoba. Gereja memandang bahwa telah terjadi krisis kehidupan yang besar pada permasalahan narkoba. Krisis tersebut tidak hanya melibatkan pengguna narkoba saja, melainkan juga keluarga. Lawanlah penyalahgunaan narkoba" adalah bukti bahwa Gereja  Indonesia memberi perhatian yang cukup besar terhadap permasalahan ini.

1.       Tahap Pencegahan
Pada tahap ini gereja selalu pro-aktif dalam pemberian informasi tentan bahaya narkoba. Dalam kebaktian / misa sering meyuarakan hal ini juga mendorong para orang tua agar selalu memperhatikan perkembangan anak mereka. Sering kali anak terjerumus dalam dunia narkoba akibat  kurangnya peratian dari orang tua sehinga mereka merasa tidak disanyangi oleh orang tua mereka dan kesepain. Juga melalui peguyupan-peguyupan gereja seperti OMK (orang muda kristen) dan lain sebagainya yang selalu aktif memberi pemahaman tentang bahaya narkoba.

 Begitulah usaha yang telah dilakukan gereja katolik dalam pencegahan meluasnya korban narkoba. Salah satu contohnya pada  yang telah banyak bekerja nyata daam hal ini. Seperti dibentuknya sebuah tim pelayanan yang secara proaktif mencari korban-korban narkoba. Salah satu langkahnya adalah dengan cara-cara persuasif serta terus membuka diri terhadap curhat-curhat yang bersifat confidential dan personal. Sebagaimana kita ketahui bahwa ada banyak generasi muda korban narkoba yang sangat kesulitan melaporkan permasalahan mereka kepada orangtua.. Sejauh ini sudah ada paroki-paroki yang menyediakan ruang belajar bagi anak-anak sekolah dan menggerakan perkumpulan orang muda kristen(OMK) untuk menghindari bahaya narkoba. Disamping itu mereka juga menyediakan ruang konsultasi, konseling dan juga mempersiapkan kamar tertentu untuk shelter yang bisa dipakai sebagai tempat berlindung dalam waktu terbatas

2.      Tahap Rehabilitas
Rehabilitas murupakan pemuliha atau perbaikan anggota tubuh yg cacat dan sebagainya terhadap seseorang (individu) misalnya pasien rumah sakit, korban bencana dan korban bahaya narkoba  supaya menjadi manusia yang berguna dan memiliki tempat dl masyarakat. Untuk merehabilitasi para korban narkoba gereja telah banyak membuka wadah atau tempat-tempat perehabilitasian agar bisa dimanfaatkn semaksimal mungkin. Salah satu tujuan didirikannya pusat perawatan dan pemulihan adiksi narkoba adalah mengembalikan fungsi sosial pengguna narkoba di tengah keluarga, lingkungan pekerjaan dan masyarakat umum. Beberapa tahapan yang harus dijalani oleh mereka yang benar-benar ingin menjalani rehabilitasi adalah mengikuti program tertentu seperti wajib rawat inap selama 6 bulan. Selama masa itu mereka akan menjalani tahapan detoksifikasi, pertemuan 12 langkah, konseling adiksi, sesi harian, pertemuan keluarga dan program pasca perawatan.

Dalam memberantas narkoba gereja sangat berperan aktif dari pencegahan agar narkoba tidak menyebar luas hingga upaya rehabilitas bagi para penguna atau para korban narkoba. Untuk tahap pencegahan gereja telah banyak memberi pemahaman tentang bahaya narkoba juga pendalaman iman agar mereka yang belum belum mengunakan narkoba bisa terhindar dari bahaya narkoba tersebut.

Untuk tahap rehabilitasi gereja telah banyak membangun unit atau rumah rehabilitasi agar parah pengguna bisa direhabilitasi  agar bisa pulih kembali. Agar bisa terciptanya suasana damai dalam masyarakat.

  
· Rangkuman

Sebab Allah merindukan munculnya generasi muda umat Kristiani yang meiliki hikmat dan pengetahuan bagaimana melawan tipu muslihat iblis melalui obat terlarang. Oleh karena itu mengapa Alkitab harus diyakini sebagai firman Allah dan kitapun haruslah menerapkan firman itu dengan benar.  Pendidikan agama dalam kehidupan seseorang sangat penting untuk terus mengingatkan akan kebenaran firman Tuhan dan membimbing umat-Nya untuk terus mengandalkan-Nya dan terus berjalan dalam jalurnya Allah agar pula dapa memberikan dampak yang positif untuk menjadi terang dimanapun Allah menempatkannya. Pendidikan agama Kristen yang dilakukan di rumah, tempat belajar, ditengah masyarakat, dalam suatu komunitas dan dimanapun beradah merupakan suatu hal yang penting dalam setiap kehidupan manusia karena pengajaran PAK berpusat pada Tuhan dan alkitabiah. Wajiblah menanamkan nilai-nilai Kristianai dan mengingat benar perintah Allah agar tidak terjerat pada narkoba.
· Daftar Pustaka
· Alkitab

· Sri Jekti Mematahkan Belenggu Narkoba, Jakarta 2017
· Dr. Lydia Harlina Martono, S.K.M, Dr. Satya Joewana Sp.K.J Pencegahan dan Penanggulangan Narkoba, Jakarta 2006
· Prof. Dr. Sofyan S, willis, M.Pd Remaja dan Masalahnya, Bandung 2005.
· Rick Warren The Purpose Driven Life. 2005
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